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ABSTRAK

Widya Mulyana : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Eksperimen
Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Elektrokimia untuk
Kelas XII IPA SMA/MA.

LKS eksperimen berbasis inkuiri terbimbing pada materi elektrokimia
merupakan salah satu alternatif bahan ajar yang dapat digunakan dalam kegiatan
eksperimen. LKS ini dapat mendorong siswa berfikir kritis dan analitis untuk aktif
mencari dan menemukan konsep. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
LKS eksperimen berbasis inkuiri terbimbing pada materi elektrokimia dan
mengungkapkan tingkat validitas dan praktikalitas dari LKS eksperimen yang
dihasilkan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan atau
Research and Development (R&D). Pengembangan LKS ini menggunakan
tahapan model 4-D (four D models) yaitu (1) define (tahap pendefinisian), (2)
design (tahap perancangan), (3) develop (tahap pengembangan) dan (4)
disseminate (tahap penyebaran). Penelitian ini dibatasi sampai tahap
pengembangan. LKS yang dikembangkan divalidasi oleh 5 orang validator ( 3
orang dosen kimia dan 2 orang guru kimia SMAN 1 Lubuk Alung dan dilakukan
uji praktikalitas (oleh 3 orang guru kimia dan 25 orang siswa XII IPA) di SMAN
1 Lubuk Alung. Berdasarkan hasil uji validitas diperoleh nilai rata-rata momen
kappa sebesar 0,81 dengan kategori kevalidan sangat tinggi dan uji praktikalitas
pada siswa diperoleh nilai rata-rata momen kappa sebesar 0,79 , sedangkan pada
guru diperoleh momen kappa sebesar 0,76 dengan kategori kepraktisan tinggi.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa LKS eksperimen berbasis
inkuiri terbimbing pada materi elektrokimia ini sangat valid dan praktis, sehingga
dapat digunakan dalam kegiatan eksperimen.

Kata Kunci : LKS eksperimen, Inkuiri Terbimbing, Elektrokimia, Penelitian
Pengembangan, Model 4-D
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

IImu kimia adalah ilmu yang berlandaskan praktik dan eksperimen,
siswa tidak cukup hanya mengerti tetapi sungguh-sungguh harus dapat
mempraktikannya dalam menyelesaikan soal, memecahkan masalah atau
melakukan suatu keterampilan ilmiah (Purba, 2007:1). Dalam mempelajari
ilmu kimia tidak hanya mempelajari kimia sebagai produk (fakta,
konsep,prinsip, hukum dan teori), tetapi juga mempelajari kimia sebagai
proses. Berdasarkan hakikat ilmu kimia yang dipandang sebagai suatu proses
(Depdiknas, 2008), maka salah satu upaya yang dilakukan untuk mencapai
tujuan pembelajaran yaitu dengan menerapkan pendekatan yang berbasis
eksperimen.

Salah satu materi pada mata pelajaran kimia SMA yang melibatkan
kegiatan eksperimen adalah Elektrokimia. Materi elektrokimia merupakan
salah satu materi yang dipelajari di kelas XII SMA/MA pada semester 1.
Kompetensi Dasar yang harus dicapai oleh siswa adalah mengevaluasi gejala
atau proses yang terjadi dalam contoh sel elektrokimia (sel volta dan sel
elektrolisis) yang digunakan dalam kehidupan. Materi elektrokimia ini
berlandaskan eksperimen, sehingga dalam mempelajari materi ini diharapkan
siswa mampu melakukan kegiatan eksperimen sehingga dapat menanamkan

dan meningkatkan keterampilan ilmiah.



Menurut  Astuti  (2012), melalui kegiatan eksperimen dapat
memberikan pengamatan langsung terhadap gejala-gejala atau proses-proses
sains, dapat melatih kemampuan berpikir ilmiah, dapat menanamkan dan
mengembangkan sikap ilmiah. Selain itu kegiatan eksperimen dapat
membantu siswa terhadap pelajaran menjadi lebih bermakna dan mendalam.
Kegiatan praktikum dalam pembelajaran lebih berpusat pada siswa (student
centered) sehinggasiswa berperan aktif dalam pembelajaran, serta dapat
menemukan suatu konsep sendiri melalui kerja ilmiah atau kegiatan
eksperimen serta informasi yang diberikan akan tersimpan lebih lama karena
siswa diberikan kesempatan untuk melakukan dan mengalami sendiri. Salah
satu model pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah model
pembelajaran inkuiri terbimbing.

Straumanis (2010:1) menyatakan, “Proses pembelajaran inkuiri
terbimbing ini adalah strategi yang berpusat pada siswa, siswa bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil dengan peran individu untuk memastikan bahwa
semua siswa terlibat penuh dalam proses pembelajaran”. Model inkuiri
terbimbing melibatkan siswa secara langsung dalam proses penemuan konsep
dari permasalahan yang diberikan oleh guru, dimana siswa menentukan
proses dan solusi dari permaslahan yang diberikan. Hanson (2005:1)
menyatakan, “Suatu kegiatan belajar yang menerapkan inkuiri terbimbing
menggunakan siklus belajar yang terdiri dari 5 tahap yaitu orientasi,
eksplorasi, penemuan konsep atau pembentukan konsep, aplikasi dan

penutup”.



Berdasarkan hasil wawancara dibeberapa sekolah yaitu SMA Negeri 1
Lubuk Alung, SMA Negeri 1 Batang Anai, dan SMA Negeri 1 Pariaman
terhadap siswa dan guru diperoleh bahwa dalam melaksanakan kegiatan
eksperimen, pada umunya bertujuan untuk mengkonfirmasi konsep yang telah
dipelajar, bukan untuk menemukan konsep sendiri. Selain itu,dalam
melaksanakan kegiatan eksperimen, siswa berpedoman pada panduan yang
terdapat dalam buku teks, ataupun menggunakan panduan yang disalin ulang
oleh guru. Panduan yang digunakan tersebut masih dalam bentuk instruksi
langsung seperti dalam buku memasak (cookbook).Kegiatan eksperimen
seperti ini belum mampu mengembangkan keterampilan berfikir siswa, selain
itu siswa hanya mengumpulkan data tetapi belum mampu menemukan sendiri
konsep yang ingin dicapai.

Dalam menunjang kegiatan eksperimen yang dapat mendorong siswa
terlibat aktif dalam menemukan konsep atau pengetahuan sendiri, dibutuhkan
LKS eksperimen berbasis inkuiri terbimbing yang dapat menuntun siswa
dalam menemukan konsep sendiri. LKS eksperimen berbasis inkuiri
terbimbing dirancang sesuai tahap-tahap inkuiri terbimbing.

LKS eksperimen berbasis inkuiri terbimbing memiliki beberapa
kelebihan. Pertama, dengan adanya model (data hasil pengamtan) dan
pertanyaan kunci yang terdapat pada LKS, akan mendorong siswa untuk
berfikir kritis dan analitis dalam menemukan konsep. Siswa akan menganalisis
data hasil pengamatan dan menjawab pertanyaan kunci yang disajikan,

kemudian mengkonstruk pengetahuannya sehingga diperoleh suatu konsep



sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kedua, LKS eksperimen berbasis inkuiri
terbimbing ini terdapat informasi dan gambaran mikroskopis dari suatu
molekul dll, yang tidak dapat dilihat dengan mata. Ketiga, LKS eksperimen
berbasis inkuiri terbimbing ini disajikan dengan tampilan yang menarik,
dilengkapi dengan warna, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan minat
siswa untuk belajar.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Daliputri, Enriyani
dan Pratiwi (2015) disimpulkan bahwa LKS eksperimen pada materi sistem
koloid, hukum dasar kimia dan larutan penyangga memiliki rata-rata kategori
kevalidan dan kepraktisan yang tinggi sehingga layak digunakan dalam
pembelajaran melalui eksperimen

Berdasarkan hal tersebut, dikembangkan LKS Eksperimen
Elektrokimia berbasis inkuiri terbimbing. Gagasan tersebut dituangkan dalam
penelitian  berjudul“Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Eksperimen Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Elektrokimia
untuk Kelas XII IPA SMA/MA”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut ini.

1. Dalam proses pembelajaran kimia yang dilakukan dengan kegiatan
eksperimen, pada umumnya untuk mengkonfirmasi konsep,bukan

menemukan konsep secara mandiri.



2. Dalam kegiatan eksperimen, siswa berpedoman pada buku teks atau
panduan yang disalin ulang oleh guru, pada umumnya panduan yang
digunkan masih dalam bentuk instruksi langsung seperti buku memasak
(cook book).

3. Belum tersedianya LKS eksperimen berbasis inkuiri terbimbing pada
materi elektrokimia kelas X1l SMA/MA.

Batasan Masalah
Agar penelitian ini menjadi lebih terarah maka masalah dalam penelitian
ini dibatasi pada pengembangan bahan ajar dalam bentuk Lembar Kerja

Siswa (LKS) eksperimen yang disusun berdasarkan tahap - tahap

pembelajaran inkuiri  terbimbing pada materi elektrokimia untuk

pembelajaran kimia kelas XII IPA SMA/MA.
Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah LKS eksperimen
berbasis inkuiri terbimbing pada materi elektrokimia dapat dikembangkan
dan bagaimanakah tingkat validitas dan praktikalitasnya dari LKS tersebut?
Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Menghasilkan bahan ajar dalam bentuk LKS eksperimen berbasis inkuiri
terbimbing  pada materi Elektrokimia yang dikembangkan untuk
pembelajaran kimia kelas XII IPA SMA/MA

2. Mengungkapkan tingkat validitas dan praktikalitas bahan ajar dalam

bentuk LKS eksperimen berbasis inkuiri terbimbing pada materi



Elektrokimia yang dikembangkan untuk pembelajaran kimia kelas XII
IPA SMA/MA.
Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi guru, sebagai salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam
pembelajaran melalui kegiatan eksperimenpada materi Elektrokimia.

2. Bagi siswa, sebagai salah satu bahan ajar yang dapat membantu siswa
untuk memahami konsep dalam pembelajaran elektrokimia melalui

kegiatan eksperimen.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Teori Belajar
Jalius (2012: 1) mengemukakan  bahwa “guru hendaklah
memahami berbagai filsafat dan psikologi pendidikan agar mampu
memilih strategi apa yang tepat digunakan dalam membantu siswa
belajar, karena setiap strategi memiliki keunggulan dan kelemahan”.
Guru hendaknya memahami secara mendalam prinsip-prinsip tentang
teori belajar. Teori belajar merupakan penjelasan bagaimana suatu
informasi diproses dalam pikiran siswa atau bagaimana terjadinya
belajar. Berdasarkan teori belajar, diharapkan suatu pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. (Trianto, 2009:27)
Trianto (2009: 28) mengemukakan beberapa teori belajar yaitu
sebagai berikut ini.
a. Teori Belajar Konstruktivisme
Menurut teori konstruktivis ini, guru tidak memberikan
pengetahuan kepada siswa, tetapi siswa yang harus membangun
sendiri pengetahuan didalam pikirannya. Guru dapat membantu
siswa dengan cara memberi kesempatan kepada siswa untuk
menemukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri. ( Nur dalam
Trianto, 2009: 28)

b. Teori Perkembangan Kognitif Pieget



Teori perkembangan Pieget memandang perkembangan

kognitif sebagai suatu proses dimana secara aktif mebangun

pemahaman melalui pengalaman-pengalaman dan interaksi-interaksi

mereka dengan lingkungan. Menurut Teori Pieget, setiap individu

saat tumbuh dari mulai bayi yang baru dilahirkan sampai mengijak

usia dewasa mengalami empat tingkat perkembangan kognitif

(Trianto, 2009: 29). Empat tingkat perkembangan kognitif individu

dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Tahap-tahap perkembangan kognitif Pieget

Tahap

Perkiraan Usia

Kemampuan-kemampuan Utama

Sensorimotor

Praoperasional

Operasi konkret

Operasi Formal

Lahir sampai 2 tahun

2 sampai 7 tahun

7 sampai 11 tahun

11 tahun sampai dewasa

Terbentuknya konsep
“kepermanenan objek” dan
kemajuan gradual dari perilaku
reflektif ke perilaku yang mengarah
kepada tujuan.

Perkembangan kemmapuan
menggunakan simbol-simbol untuk
menyatakan objek-objek dunia.
Pemikiran masih egosentris dan
sentrasi

Perbaikan dalam kemampuan untuk
berpikir secara logis. Kemampuan-
kemampuan baru termasuk
penggunaan operasi-operasi yang
dapat balik. Pemikiran tidak lagi
sentrasi tetapi desentrasi, dan
pemecahan masalah tidak begitu
dibatasi oleh kegosentrisan.

Pemikiran abstrak dan murni
simbolis mungkin dilakukan.
Masalah-masalah dapat dipecahkan
melalui penggunaan eksperimentasi
sistematis.

(Sumber : Nur dalam Trianto, 2009 : 29)




c. Teori Belajar Bermakna David Ausubel
Berdasarkan teori  Ausubel, dalam membantu siswa
menanamkan pengetahuan baru dari suatu materi, sangat diperlukan
pengetahuan yang sudah dimiliki siswa yang berhubungan dengan
pengetahuan baru yang akan dipelajarinya.(Trianto, 2009: 38)
2. Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Sanjaya  (2011: 196-197) menyatakan  bahwa“strategi
pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada proses berpikir secara Kkritis dan analitis untuk mencari
dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan”. Gulo dalam Trianto (2009 : 166) menyatakan bahwa
“strategi inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan
secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan
menyelidiki secara sistemati, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat
merumuskan sendiri penemuannya dengan percaya diri”. Proses berpikir
itu sendiri dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa. Pada
prinsipnya inkuiri merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa
(student center), maka peranan guru Vaitu sebagai pembimbing,
stimulator dan fasilitator.
Trianto (2009 ; 166-167) menyatakan bahwa peranan guru dalam
kegiatan inkuiri bagi siswa adalah sebgai berikut ini.
1. tl\)/lo;_i:(/gtor, memberi rangsangan agar siswa aktif dan bergairah
erfikir.

2. Fasilitator, menunjukkan jalan keluar jika siswa mengalami
kesulitan.
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w

Penanya, menyadarkan siswa dari kekeliruan yang mereka buat

Administrator, bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan kelas.

5. Pengarah, memimpin kegiatan siswa untuk mencapai tujuan yang
diharapkan.

6. Manajer, mengelola sumber belajar, waktu, dan organisasi kelas

7. Rewarder, memberi penghargaan pada prestasi yang dicapai siswa.

&

Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama model pembelajaran
inkuiri, yaitu: (1) menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal
untuk mencari dan menemukan, (2) seluruh aktivitas yang dilakukan
siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari
sesuatu yang dipertanyakan, (3) mengembangkan kemampuan berpikir
secara sistematis, logis, dan kritis, sehingga siswa tidak hanya dituntut
menguasai materi pelajaran, tetapi bagaimana siswa dapat
mengembangkan potensi yang dimilikinya (Sanjaya, 2006:196).

Bell (2005:4) membedakan inkuiri menjadi empat tingkat, sebagai
berikut ini.

a. Inkuiri Konfirmasi
Pada inkuiri konfirmasi siswa diberikan pertanyaan dan prosedur
dan hasilnya diketahui sebelumnya.
b. Inkuiri Terstruktur
Pada inkuiri ini, siswa melakukan penyelidikan berdasarkan
masalah yang diberikan oleh guru, selain itu siswa menerima seluruh
instruksi pada setiap tahap-tahapnya, dan siswa yang mengambil
kesimpulan.

c. Inkuiri Terbimbing



11

Pada inkuiri terbimbing siswa terlibat langsung dalam proses
pembelajaran melalui penyelidikan dari permasalahan yang diberikan
guru, kemudian siswa menentukan proses dan solusi dari
permasalahan tersebut hingga akhirnya siswa dapat membuat
kesimpulan.

. Inkuiri Terbuka

Inkuiri terbuka merupakan jenis inkuiri dengan tingkatan inkuiri
tertinggi. Siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran dengan
melakukan penyelidikan terhadap topik yang berhubungan dengan
pertanyaan atau masalah, merancang desain eksperimen hingga siswa
dapat memberikan kesimpulan sendiri melalui setiap tahap proses
dalam inkuiri terbuka.

Inkuiri terbimbing merupakan salah satu model pembelajaran
yang menekankan pada proses berfikir kritis dan terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model
yang berpusat pada siswa, siswa bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil, selama proses pembelajaran siswa dibimbing dalam
membangun pengetahuannya sendiri melalui serangkaian pertanyaan
kunci (Straumanis, 2010: 1).

Hanson (2005:1)menjelaskan tahap pelaksanaan inkuiri
terbimbing terdiri dari 5 (lima) tahapan, yaitu:

1) Orientasi
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Pada tahap ini guru memberikan motivasi kepada siswa,
meningkatkan rasa ingin tahu siswa serta menghubungkan
pengetahuan yang terkait dengan pengetahuan yang akan
dipelajarinya. Pengalaman, kamus istilah, pengetahuan prasyarat
dan sumber referensi memberikan informasi yang diperlukan siswa
untuk mempelajari suatu yang baru.Pada tahap ini guru juga
menyampaikan tujuan pembelajaran dan indikator, hal ini bertujuan
agar proses pembelajaran lebih terarah. (Hanson, 2005: 1)

2) Eksplorasi

Pada tahap ini, siswa diberi kesempatan untuk mengadakan
observasi, mendesain eksperimen, mengumpulkan,
menguji,menganalisa suatu model, menyelidiki hubungan serta
mengemukakan pertanyaan dan menguji hipotesis.Model ini dapat
berupa diagram, grafik, tabel data, satu atau lebih persamaan,
eksperimen laboratorium, simulasi komputer atau kombinasi dari
hal-hal ini.Menurut Hanson (2005: 2), “model merupakan segala
sesuatu yang mengandung atau mewakili pengetahuan baru atau
konsep”. Setiap konsep dieksplorasi dengan satu atau lebih model
dan informasi yang dipandu dengan pertanyaan-pertanyaan yang
mendorong siswa untuk berfikir kritis dan analitis. Pertanyaan ini
disebut dengancritical-thinking question atau pertanyaan kunci.

Pertanyaan kunci merupakan jantung dari kegiatan inkuiri

terbimbing yang akan membimbing siswa dalam mengeksplorasi
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suatu model. Siswa dapat menghubungkan jawaban dengan apa
yang telah ditemukan dalam model/informasi, apa yang telah
diketahui, dan dipelajari dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan
sebelumnya sehingga siswa dapat membangun pemahaman konsep
yang terkait dengan materi yang sedang dipelajarinya. Pada tahap
eksplorasi ini, siswa juga diberi kesempatan kesempatan untuk
mengusulkan suatu pertanyaan ketika siswa kesulitan dalam
menjawab pertanyaan kunci. (Hanson (2005: 1)).
3) Pembentukan Konsep

Tahap ini merupakan hasil dari tahap eksplorasi. Ketika
siswa mengeksplorasi suatu model dan menjawab pertanyaan kunci
yang diberikan, siswa sudah memasuki tahapan pembentukan
kosnep. Siswa dipandu dan didorong untuk mengeksplorasi suatu
model, lalu menarik kesimpulan. Tahap eksplorasi dan
pembentukan konsep merupakan tahapan yang saling berhubungan
dalam membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan
proses dan pembentukan konsep terkait dengan materi yang akan
dipelajari. (Hanson.2005 : 1)
4) Aplikasi

Pada tahap ini, siswa dapat memperkuat konsep yang telah
dipahami pada tahap sebelumnya dengan mengerjakan latihan dan
soal. Latihan memberi kesempatan peserta didik untuk membangun

kepercayaan diri dalam situasi sederhana dan konteks yang
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dikenal.Sedangkan soal, membutuhkan siswa untuk menganalisis
situasi yang komplek dan mentransfer pengetahuan baru pada
konteks yang tidak dikenal. (Hanson (2005: 1)
5) Penutup

Tahap ini merupakan tahap dimana siswa membuat
kesimpulan, dan menilai hasil kinerja mereka. Siswa dapat menilai
hasil Kkinerjanya, ketika perwakilan dari sebuah kelompok
menyampaikan hasil diskusinya kepada kelompok diskusi lain dan
guru.Ketika siswa merefleksikan apa yang telah dipelajari , siswa
dapat merkuat pengetahuannya dan siswa merasa dihargai atas
kerja kerasnya. Hanson (2005:2) menyatakan bahwa penilaian diri
adalah kunci untuk meningkatkan kinerja. Penilaian diri ini
merupakan kunci keberhasilan, karena dapat menghasilkan
perbaikan terus-menerus.

Urutan orientasi eskplorasi, pembentukan konsep,aplikasi,

dan penutup merupakan jantung dari rancangan ini. Siklus

pembelajaran inkuiri terbimbing ini dapat dilihat pada Gambar 1

T x>

[ Orientasi ] [ Eksplorasi J [Pembentukan} [ Aplikasi ][ Penutup J
konsep
N <

Gambar 1. TahapanPembelajaran Inkuiri Terbimbing

3. Bahan Ajar
Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara

sistematis  baik  tertulis maupun tidak  sehingga tercipta
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lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar. Depdiknas
(2008: 6) menyatakan bahwa ’Bahan ajar merupakan informasi, alat dan
teks yang diperlukan guru/instruktur untuk perencanaan dan penelaahan
implementasi pembelajaran”. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan
tidak tertulis ataupun bahan tertulis.

Ada beberapa bentuk bahan ajar yang dapat digunakan, yaitu:
bahan ajar dalam bentuk bahan cetak seperti buku, LKS, hand out,
lembar kerja siswa, dan brosur, bahan ajar dalam bentuk audio visual
seperti video/film, bahan ajar dalam bentuk audio seperti radio, kaset dan
CD audio, bahan ajar dalam bentuk visual seperti foto, gambar,
model/maket, dan bahan ajar dalam bentuk multimedia seperti CD
interaktif.(Depdiknas, 2008:11)

Isi dari bahan ajar dirancang sedemikian rupa untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Sistematika cara penyampaian disesuaikan dengan
karakteristik mata pelajaran, siswa dan strategi yang digunakan. Oleh
sebab itu, bahan ajar mempunyai fungsi penting bagi guru. Menurut
Rusman (2012: 176), ada beberapa fungsi bahan ajar dalam pembelajaran

diantaranya sebagai berikut ini.

[EEN

. Sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran.

N

. Sebagai komponen dari subsistem pembelajaran.

w

. Sebagai pengarah dalam pembelajaran.

4. Meningkatkan hasil dan proses pembelajaran.

o1

. Mengurangi terjadinya verbalisme.
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6. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra.

Manfaat bahan ajar dalam proses pembelajaran menurut Rusman

(2012: 172) adalah sebagai berikut ini.

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

2. Materi pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh para siswa dan memungkinkan siswa menguasai
tujuan pembelajaran lebih baik.

3. Metode pembelajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru
harus mengajar untuk setiap jam pelajaran.

4. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain.

Menurut Depdiknas (2008: 6), fungsi dari bahan ajar adalah
sebagai berikut ini.

1. Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya
dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi yang
seharusnya diajarkan kepada siswa.

2. Pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya
dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi

kompetensi yang seharusnya dipelajari/dikuasainya.
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3. Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil belajar.

Menurut Depdiknas (2008: 8), ada beberapa komponen yang
harus tercakup dalam bahan ajar, yaitu sebagai berikut ini.
1. Petunjuk belajar (petunjuk siswa/guru)
2. Kompetensi yang akan dicapai
3. Konten atau isi materi pembelajaran
4. Informasi pendukung
5. Latihan — latihan
6. Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK)
7. Evaluasi
8. Respon atau balikan terhadap hasil evaluasi

Komponen — komponen di atas harus lengkap dan tersusun secara

sistematis dalam sebuah bahan ajar. Hal ini akan mempermudah guru
maupun siswa menggunakan bahan ajar tersebut.
Lembar Kerja Siswa (LKS) Eksperimen berbasis Inkuiri Terbimbing

Menurut Trianto (2010: 11) LKS memuat sekumpulan kegiatan
yang harus dilakukan siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam
upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil
belajar. Menurut Arsyad (2004: 29) salah satu sumber belajar dan media
pembelajaran yang dirasa dapat membantu siswa maupun guru dalam
proses pembelajaran adalah LKS. Menurut Depdiknas (2008:23),
“Lembar kegiatan siswa (student work sheet) adalah lembaran-lembaran
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik”.LKS merupakan
salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai
fasilitator dalam kegiatan pembelajaran.

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah salah satu bentuk program

yang berlandaskan atas tugas yang harus diselesaikan dan berfungsi
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sebagai alat bantu untuk mengalihkan pengetahuan dan keterampilan.
Sehingga mampu membantu mempercepat tumbuhnya minat siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran. LKS yang digunakan dapat berupa LKS
eksperimen dan LKS noneksperimen.( Devi, 20009: 32-33)
a. LKS eksperimen
LKS eksperimen merupakan suatu media pembelajaran yang
tersusun secara kronologis yang berisi prosedur Kkerja, hasil
pengamatan, soal-soal yang berkaitan dengan kegiatan praktikum
yang dapat membantu siswa dalam menemukan konsep, serta
kesimpulan akhir dari praktikum yang dilakukan pada materi pokok
yang bersangkutan. Pada umumnya LKS eksperimen terdiri dari
judul, pengantar, tujuan, alat, bahan, langkah kerja tabel pengamatan
dan pertanyaan.(Devi (2009: 32)
b. LKS noneksperimen
LKS noneksperimen digunakan untuk membantu siswa
mengkonstruksi konsep pada submateri pokok yang tidak dilakukan
dalam praktikum.LKS memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang
harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman
dalam upaya pembentukan kemampuan dasar yang harus ditempuh.
Menurut Devi (2009: 36), LKS dapat dibuat dengan langkah-
langkah sebagai berikut: (1) mengkaji materi, (2) mengidentifikasi
jenis keterampilan proses, (3) menentukan bentuk LKS, (4)

merancang kegiatan yang yang akan ditampilkan pada LKS, (5)
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membuat rancangan menjadi LKS, dan (6) mengujicoba LKS.
Sedangkan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan LKS
adalah sebagai berikut ini.
1) Segi penyajian materi
a) Materi disajikan secara sistematis dan logis
b) Materi disajikan secara sederhana dan jelas
c) Menunjang keterlibatan siswa untuk ikut aktif
2) Segi tampilan
a) Penyajian sederhana, jelas, dan mudah dipahami
b) Gambar dan grafik sesuai dengan konsepnya
¢) Judul, keterangan, instruksi, pertanyaan harus jelas
d) Mengajak siswa untuk berfikir
LKS termasuk salah salah satu bahan ajar cetak yang dapat
digunakan dalam pembelajaran. LKS memiliki empat fungsi yaitu sebagai
berikut (Prastowo, 2011:205-206)
a. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik namun
memaksimalkan peran peserta didik
b. Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami
materi yang diberikan
c. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih
d. Mempermudah pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.
Lembar Kerja Siswa (LKS)eksperimen berbasis inkuiri terbimbing

ini dibuat sesuai dengan siklus belajar inkuiri terbimbing. Hanson
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(2005:1) telah menjelaskan dalam siklus proses pembelajaran yang
berbasis pada inkuiri terbimbing ini, aktivitasnya terdiri dari lima tahap
yaitu orientasi, eksplorasi, pembentukan konsep, aplikasi, penutup.

Sistematika LKS eksperimen umumnya terdiri dari judul,
pengantar, tujuan, alat dan bahan, langkah kerja, kolom pengamatan dan
pertanyaan (Devi, 2009). Selain komponen tersebut, Lembar Kerja Siswa
(LKS) Eksperimen berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan ini
dilengkapi dengan tata tertib laboratorium, pengenalan alat-alat
laboratorium yang digunakan, materi prasyarat dan kotak hipotesis. Hal
ini sesuai dengan College Board (2013: 19) yang menyatakan bahwa
sebelum melakukan kegiatan eksperimen siswa harus mengetahui
prosedur keselamatan, keterampilan bekerja di laboratorium dan
mengingat materi prasyarat serta membuat prediksi atau memperkirakan
tentang apa yang akan terjadi selama percobaan.

LKSeksperimen yang dibuat berdasarkan siklus belajar inkuiri
terbimbing, siswa akan belajar dengan baik dan dapat mengembangkan
keterampilan proses dalam proses pembelajaran. Hanson (2006:3)
menyatakan inkuiri terbimbing dibangun berdasarkan gagasan bahwa
kebanyakan siswa belajar dengan baik ketika mereka aktif terlibat dalam
menganalisis model, ketika mereka mendiskusikan ide-ide, ketika mereka
bekerja sama dalam kelompok untuk memahami konsep, dan untuk
memecahkan masalah, ketika mereka merefleksikan apa yang telah

mereka pelajari dan berpikir tentang bagaimana meningkatkan kinerja,
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dan ketika mereka berinteraksi dengan pengajar yang berfungsi sebagai
fasilitator dalam proses pembelajaran.
5. Karakteristik MateriElektrokimia

Elektrokimia merupakan pokok bahasan kimia Sekolah
Menengah Atas (SMA) yang dipelajari pada kelas XII IPA semester 1.
Menurut Kurikulum 2013 mata pelajaran Kimia menetapkan Kompetensi
Dasar pada pokok bahasan elektrokimia yaitu3.3) Mengevaluasi gejala
atau proses yang terjadi dalam contoh sel elektrokimia (sel volta dan sel
elektrolisis) yang digunakan dalam kehidupan.4.3) Menciptakan
ide/gagasan produk sel elektrokimia

Pada materi Sel Elektrokimia ini siswa dapatmenganalisis proses
yang terjadi dalam sel volta dan sel elektrolisis yang digunakan dalam
kehidupan, menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
korosi. Sebagai materi prasyarat yang harus dipahami siswa adalah
tentang reaksi oksidasi dan reduksi.Reaksi redoks erat kaitannya dengan
arus listrik yang disebut dengan elektrokimia. Sel elektrokimia terdiri
atas sel volta dan sel elektrolisis. Pada sel volta reaksi redoks
menghasilkan arus listrik, sebaliknya pada sel elektrolisis, arus listrik
dapat menyebabkan reaksi redoks.

Selain untuk memahami materi sel elektrokimia melalui teori-teori,
materi sel elektrokimia ini diperkuat dengan pelaksanaan praktikum.
Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan adalah LKS eksperimen

berbasis inkuiri terbimbing. Penggunaan bahan ajar ini diperkirakan akan
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mempermudah siswa untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran
praktikum khususnya materi elektrokimia karena dalam LKSeksperimen
ini berbasiskan guided inquiry (inkuiri terbimbing) menekankan pada
proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan
sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.

Model Pengembangan Four-D (4-D)

Model pengembangan perangkat seperti yang dinyatakan oleh
Thiagarajan dan Semmel dalam Trianto (2012:93) adalah model 4-D.
Model ini terdiri dari empat tahap pengembangan, yaitu define, design,
develop, dan disseminate.

a. Define (tahap pendefenisian)

Pada tahap define dilakukan penetapan dan pendefinisian
syarat-syarat pembelajaran. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok,
yaitu:

1. Analisis awal akhir (front-end analysis)

Analisis ujung depan bertujuan untuk memunculkan dan
menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran.
Dengan analisis ini akan didapatkan gambaran fakta, harapan
dan alternatif penyelesaian masalah dasar.

2. Analisis siswa (learner analysis)

Menurut Thiagarajan, dkk (1974), analisis siswa

merupakan telaah tentang karakteristik siswa yang sesuai

dengan desain pengembangan perangkat pembelajaran.
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Karakteristik itu meliputi latar belakang kemampuan akademik
(pengetahuan), perkembangan kognitif, serta keterampilan-
keterampilan individu atau sosial yang berkaitan dengan topik
pembelajaran, media, format dan bahasa yang dipilih. Analisis
siswa dilakukan untuk mendapatkan gambaran karakteristik
siswa, antara lain: (1) tingkat kemampuan atau perkembangan
intelektualnya, (2) keterampilan-keterampilan individu atau
sosial yang sudah dimiliki dan dapat dikembangkan untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan.

. Analisis tugas (task analysis)

Tahap ini menganalisis tugas-tugas pokok yang harus
dikuasai peserta didik agar peserta didik dapat mencapai
kompetensi minimal.

. Analisis konsep (concept analysis)

Tahap ini menganalisis konsep yang akan dipelajari,
menyusun langkah-langkah yang akan dilakukan secara rasional.
Analisis konsep menurut Thiagarajan, dkk (1974) dilakukan
untuk mengidentifikasi konsep pokok yang akan diajarkan,
menyusunnya dalam bentuk hirarki, dan merinci konsep-konsep.
. Analisis tujuan pembelajaran (specifying instructional
objectives)

Pada analisis tujuan pembelajaran tahap pengubahan hasil

analisis tugas dan anlisis konsep ke dalam tujuan pembelajaran.
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6. Design (tahap perancangan)

Tahap design bertujuan untuk menyiapkan prototipe
perangkat pembelajaran. Tahap ini terdiri dari pemilihan media,
pemilihan format, dan desain awal.

a. Pemilihan media (media selection)

Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media
pembelajaran yang relevan dengan karakteristik materi.Media
dipilih untuk menyesuaikan dengan analisis konsep dan analisis
tugas, karakteristik target pengguna, serta rencana penyebaran
dengan atribut yang bervariasi dari media yang berbeda-beda.hal
ini  berguna untuk membantu siswa dalam pencapaian
kompetensi dasar.

b. Pemilihan format (format selection)

Pemilihan format dalam pengembangan perangkat
pembelajaran ini dimaksudkan untuk mendesain atau merancang
isi pembelajaran, pemilihan strategi, pendekatan, metode
pembelajaran, dan sumber belajar.

c. Rancangan awal (initial design)

Menurut Thiagarajan, dkk (1974: 7) “initial design is the

presenting of the essential instruction through appropriate

)

media and in a suitable sequence.” Rancangan awal yang
dimaksud adalah rancangan seluruh perangkat pembelajaran

yang harus dikerjakan sebelum ujicoba dilaksanakan.
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7. Develop (tahap pengembangan)

Thiagarajan membagi tahap pengembangan dalam dua
kegiatan yaitu: expert appraisal dan developmental testing. Expert
appraisal merupakan teknik untuk memvalidasi atau menilai
kelayakan rancangan produk.Dalam kegiatan ini dilakukan evaluasi
oleh ahli dalam bidangnya.Saran-saran yang diberikan digunakan
untuk memperbaiki materi dan rancangan pembelajaran yang telah
disusun.Developmental testing merupakan kegiatan uji coba
rancangan produk pada sasaran subjek yang sesungguhnya.Pada
saat uji coba ini dicari data respon, reaksi atau komentar dari
sasaran pengguna model.Hasil uji coba digunakan memperbaiki
produk.

8. Disseminate (tahap penyebaran)

Thiagarajan membagi tahap dissemination dalam tiga
kegiatan, vyaitu: validation testing, packaging, diffusion and
adoption. Pada tahap validation testing, produk yang sudah direvisi
pada tahap pengembangan kemudian diimplementasikan pada
sasaran yang sesungguhnya.Kegiatan terakhir dari tahap
penyebaran adalah melakukan packaging (pengemasan), diffusion
and adoption. Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat
yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas, misalnya di

kelas lain, di sekolah lain, maupun oleh guru yang lain. Dengan
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kata lain, tahapan ini dilakukan agar produk yang dihasilkan dapat
dimanfaatkan oleh orang lain.

Pada konteks pengembangan bahan ajar, tahap dissemination
dilakukan dengan cara sosialisasi bahan ajar melalui
pendistribusian dalam jumlah terbatas kepada guru dan peserta
didik. Pendistribusian ini dimaksudkan untuk memperoleh respons,
umpan balik terhadap bahan ajar yang dikembangkan. Apabila
respon sasaran pengguna bahan ajar sudah baik, maka baru
dilakukan pencetakan dalam jumlah banyak dan pemasaran supaya
bahan ajar itu dapat digunakan oleh sasaran yang lebih luas
(Mulyatiningsih. 2013:4).

7. Validitas dan Praktikalitas Bahan Ajar
a) Validitas

Validitas merupakan penilaian kelayakan terhadap rancangan
suatu produk. Menurut Sugiyono (2009: 352) validasi produk
dapat dilakukan oleh beberapa pakar atau tenaga ahli yang
sudah berpengalaman untuk menilai kelemahan dan kekuatan
produk yang dihasilkan. Dalam mengembangkan bahan ajar pakar
yang dimaksud adalah orang yang dianggap mengerti maksud dan
substansi pemberian bahan ajar atau dapat juga orang yang
profesional dibidangnya seperti dosen dan guru.Indikator yang

dinilai oleh pakar mencakup komponen kelayakan isi, komponen
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kebahasaan, komponen penyajian, dan komponen kegrafikan. Hal ini
sesuai dengan Depdiknas (2008: 28) yang menyatakan bahwa:

Komponen evaluasi mencakup kelayakan isi, kebahasaan,
sajian, dan kegrafikan. Komponen kelayakan isi mencakup,
antara lain sebagai berikut.
Kesesuaian dengan Kl, KD
Kesesuaian dengan perkembangan anak
Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar
Kebenaran substansi materi pembelajaran
Manfaat untuk penambahan wawasan
Kesesuaian dengan nilai moral, dan nilai-nilai sosial
Komponen kebahasaan antara lain mencakup:
a. Keterbacaan
b. Kejelasan informasi
c. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik
dan benar
d. Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien (jelas dan
singkat)
Komponen penyajian antara lain mencakup:
a. Kejelasan tujuan (indikator) yang ingin dicapai
b. Urutan sajian
c. Pemberian motivasi, daya tarik
d. Interaksi (pemberian stimulus dan respon)
e. Kelengkapan informasi
Komponen Kegrafikan antara lain mencakup:
a. Penggunaan font; jenis dan ukuran
b. Lay out atau tata letak
c. llustrasi, gambar, foto
d. Desain tampilan

0 Qo0 T

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa
sangat banyak kriteria yang dinilai untuk melihat validitas bahan
ajar yang sudah dikembangkan. Semua kriteria di atas akan
dicantumkan di dalam angket validitas yang akan diisi oleh tenaga
ahli untuk menilai bahan ajar yang dihasilkan. Berdasarkan hasil
evaluasi bahan ajar, maka dapat ditentukan bagian-bagian bahan

ajar yang perlu direvisi atau diperbaiki sehingga pada akhir kegiatan
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pengevaluasikan diperoleh bahan ajar yang valid dan dapat
dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Praktikalitas

Bahan ajar harus memenuhi aspek kepraktisan yaitu
pemahaman dan keterlaksanaan bahan ajar tersebut. Mudjijo (1995:
59) menyatakan bahwa ‘“salah satu instrumen tersebut dapat dan
mudah dilaksanakan serta ditafsirkan hasilnya”. Selanjutnya ia juga
berpendapat bahwa kepraktisan menunjukan pada tingkat
kemudahan penggunaan dan pelaksanaannya yang meliputi biaya
dan waktu dalam pelaksanaan, serta pengelolaan dan penafsiran
hasilnya. Oleh karena itu, tujuan uji kepraktisan dilakukan adalah
untuk mengetahui sejaun mana pemahaman dan tanggapan guru
terhadap bahan ajar berupa LKS eksperimen berbasis inkuiri
terbimbing yang dirancang. Kepraktisan bahan ajar berupa LKS
eksperimen berbasiskan inkuiri terbimbing untuk aspek pemahaman
siswa dapat dilihat dari angket yang diisi oleh guru dan siswa.
Indikator di dalam angket meliputi isi bahan ajar, sajian dalam bahan
ajar, manfaat bahan ajar, dan peluang bahan ajar. Keempat indikator
tersebut akan dijabarkan menjadi beberapa pernyataan di dalam
angket. Angket tersebut diisi oleh guru berdasarkan penilaiannya
terhadap kepraktisan penggunaan bahan ajar dalam mengajar, dan
siswa berdasarkan penilaiannya terhadap kepraktisan penggunaan

bahan ajar dalam belajar.
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Praktikalitas berkaitan dengan keterpakaian bahan ajar yang
dihasilkan dalam proses pembelajaran. Bahan ajar dikatakan praktis
jika dapat digunakan untuk melaksanakan pembelajaran secara logis
dan berkesinambungan, tanpa banyak masalah. Pertimbangan
praktikalitas dapat dilihat dari aspek-aspek berikut ini.

a. Kemudahan penggunaan
b. Waktu yang diperlukan dalam pelaksanaan sebaiknya singkat,
cepat, dan tepat.
c. Daya tarik bahan ajar terhadap minat siswa (Sukardi. 2011: 52).
B. Penelitian Relevan

Daliputri  (2015) telah melakukan penelitian yang berjudul
“Pengembangan Bahan Ajar dalam Bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS)
Eksperimen Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Sistem Koloid Untuk
Pembelajaran Kimia Kelas XI SMA/MA”. Berdasarkan hasil penelitian, LKS
Eksperimen ini memiliki kategori kevalidan sangat tinggi (k = 0,84) dan
kategori kepraktisan sangat tinggi (k = 0,93).

Enriyani  (2015) telah melakukan penelitian yang berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Eksperimen Berbasis Inkuiri
Terbimbing pada Materi Hukum Dasar Kimia untuk Pembelajaran Kimia
Kelas X SMA/MA”. Berdasarkan hasil penelitian, LKS Eksperimen ini
memiliki kategori kevalidan sangat tinggi (k = 0,908) dan kategori kepraktisan

tinggi (k = 0,76).
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Pratiwi  (2015) telah melakukan penelitian yang berjudul
“Pengembangan Bahan Ajar dalam Bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS)
Eksperimen Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Larutan Penyangga
untuk Kelas XI SMA/MA”. Berdasarkan hasil penelitian, LKS Eksperimen ini
memiliki kategori kevalidan tinggi (k = 0,80) dan kategori kepraktisan tinggi

(k = 0,76).



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dihasilkan LKS
eksperimen berbasis inkuiri terbimbing pada materi elektrokimia untuk
siswa kelas XII IPA SMA/ MA.LKS eksperimen elektrokimia ini memiliki
kategori kevalidan sangat tinggi dengan nilai momen kappa sebesar 0,81.
Kategori kepraktisan LKS ini tinggi dari angket respon guru dan angket
respon siswa, dengan nilai momen kappa berturut-turut sebesar 0,76 dan

0,79.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis
menyarankan hal-hal sebagai berikut ini.

1. Bagi guru diharapkanLKS eksperimen elektrokimia berbasis inkuiri
terbimbing ini dapat menjadi salah satu alternatif bahan ajar pada
materi elektrokimia dalam kegiatan eksperimen.

2. Bagi siswa diharapkanLKS eksperimen elektrokimiaberbasis inkuiri
terbimbing ini dapat membantu siswa memahami materi elektrokimia
dengan memperhatikan materi prasyarat dan informasi yang diberikan
agar dapat merumuskan hipotesis dan memudahkan dalam
menemukan konsep, serta memperhatikan prosedur kerja yang

diberikan sehingga kegiatan eksperimen dapat berjalan dengan lancer.
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